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 Salah satu penyakit yang kurang diperhatikan dan seringkali terjadi 

kesalahan dalam pemberian penanganan adalah penyakit kulit. 

Penyakit scabies adalah penyakit kulit terbanyak ketiga secara global. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kasus scabies pada hewan 

peliharaan yang ada di UPTD Puskeswan Makassar serta dapat 

mengetahui gejala klinis, pemeriksaan dan pengobatan yang dapat 

diberikan sehingga penularannya dapat dikendalikan. Metode yang 

digunakan adalah pemeriksaan sampel kulit pada bagian telinga 

hewan peliharaan di bawah mikroskop untuk melihat jenis tungau 

untuk memperkuat proses diagnosa. Hasil yang diperoleh yaitu 

terdapat lesi pada bagian telinga dan kaki hewan peliharaan dan 

setelah proses pemeriksaan laboratorium, ditemukan parasit jenis 

Sarcoptes scabiei yang menyerang kucing DSH (Domestic Shorthair) 

dan kelinci. Sehingga, dilakukan proses penanganan dengan 

pemberian obat oles dan injeksi yang mengandung wormectin. 

Terdapat beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah 

infeksi parasit jenis S. scabiei yaitu menjaga kebersihan serta 

melakukan isolasi pada hewan yang telah terinfeksi. 
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1. Pendahuluan 

Dalam proses pemeliharaan hewan banyak hal yang perlu diperhatikan, khususnya 

kondisi kesehatan. Pengetahuan pemilik tentang tindakan pencegahan dan cara 

pemeriharaan yang baik merupakan faktor penting dalam meningkatkan kesehatan dan 

kesejahteraan hewan peliharaan. Namun, masih banyak pemilik hewan yang kurang 

memperhatikan beberapa aspek tentang kesehatan hewan peliharaan [1]. Salah satu penyakit 

yang kurang diperhatikan misalnya kondisi kulit yang dapat berpengaruh terhadap tindakan 

atau perilaku keseharian hewan. Penyakit kulit yang paling umum yaitu scabies yang 

sebabkan oleh tungau [2]. Kudis adalah penyakit kulit menular yang disebabkan oleh 

Sarcoptes scabiei. S. scabiei adalah serangga berukuran kecil yang dapat hidup dan 

berkembang biak di dalam kulit dan menyebar ke bagian tubuh lainnya [3]. S. scabiei dapat 

menyebabkan penyakit pada hewan liar dan peliharaan serta bersifat zoonosis ke manusia 

dengan melukai jaringan kulit [4]. 

Menurut World Health Organization (WHO), penyakit scabies tersebar luas pada 
populasi di seluruh dunia secara global, setiap tahun sekitar 300 juta kasus dilaporkan di 

seluruh dunia, terutama di negara berkembang [5]. Berdasarkan laporan yang diperoleh 

kasus penyakit scabies khususnya di Indonesia mencapai angka 4,60% - 12,95% [6]. Faktor 

yang memengaruhi tingkat kejadian kasus scabies yaitu suhu dan kelembaban lingkungan. 

Tes laboratorium menunjukkan bahwa kelembaban yang tinggi ditambah dengan suhu 

rendah menyebabkan S. scabiei bertahan hidup lebih lama dan mampu mempertahankan 
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infektivitas di lingkungan eksternal meskipun di luar tubuh inang [7]. Penyakit scabies telah 

diderita manusia sejak zaman kuno, akan tetapi sedikit informasi yang diketahui secara 

langsung tentang scabies karena kurangnya data selama beberapa tahun terakhir tentang 

situasi epidemiologis mengenai scabies seperti proses interaksi inang-parasit, respon imun 

inang, dan kerentanan inang [8]. Sehingga, diperlukan penelitian mengenai penyakit ini agar 

dapat diketahui sepenuhnya tentang kejadian, penularan, dan epidemiologi scabies pada 

manusia dan hewan. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kasus scabies pada 

hewan peliharaan yang ada di UPTD Puskeswan Makassar serta dapat mengetahui gejala 

klinis, pemeriksaan dan pengobatan yang dapat diberikan. Hasil penelitian dapat 

memberikan informasi terkait jumlah kasus scabies yang terdapat di UPTD Puskeswan 

Makassar serta dapat dilakukan upaya pencegahan yang dapat diterapkan oleh masyarakat 

yang memiliki hewan peliharaan 

  

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif. Penelitian dilaksanakan pada 

bulan September-November 2022) di UPTD Puskeswan Makassar. Waktu pengambilan data 

mengikuti jam pelayanan di UPTD Puskeswan Makassar.  

Instrumentasi. Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pisau 

scalpel (blade), kaca preparat, kamera gawai, Mikroskop Nikon C-LEDS, handscoon dan 

lembar pencatatan data.  

Skrining awal. Data kasus scabies diperoleh dari hasil anamnesis yang dilakukan 

secara langsung kepada pemilik hewan peliharaan serta dilanjutkan dengan pemeriksaan 

fisik yang terdiri dari pengukuran berat badan dan suhu tubuh.  

Pemeriksaan mikroskopik. Pengambilan sampel lesi pada hewan peliharaan 

dilakukan di bagian telinga dengan cara dikerok, kemudian sampel diletakkan pada kaca 

preparat dan dilakukan pengamatan di bawah mikroskop untuk mengamati jenis parasit yang 

menginfeksi. Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengan dokter hewan untuk 

dilakukan evaluasi lebih lanjut. 

  

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan diperoleh data kasus scabies jenis tungau 

S. scabiei yang menginfeksi 3 ekor jenis kucing DSH dan 2 ekor kelinci di UPTD Puskeswan 

Makassar ditunjukkan pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Data kasus scabies (Sarcoptes scabiei) hewan peliharaan di UPTD Puskeswan Makassar 

No Tanggal Nama pasien Jenis hewan Berat badan/ suhu 

1 Senin, 10 Oktober 2022 Amira Kucing DSH 3,9 kg/ 40oC 

2 Selasa, 11 Oktober 2022 Putih Kucing DSH 2,1 kg/ 37,8 oC 

3 Senin, 31 Oktober 2022 Bunny Kelinci 1,4 kg/ 39,2 oC 

4 Senin, 31 Oktober 2022 Bonny Kelinci 1 kg/ 39,9 oC 

5 Jumat, 4 November 2022 Black Kucing DSH 0,6 kg/ 33,8 oC 
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Gambar 1. Gambaran fisik ditemukan lesi pada bagian tubuh hewan scabies  

 

 
Gambar 2. Sarcoptes scabiei yang ditemukan di bawah mikroskop 

 

 
Gambar 3. Sarcoptes scabiei pada perbesaran 40x10 (Keterangan: 1. Kepala, 2. Kaki depan, 3. Kaki 

belakang. 4. bagian ventral dengan perut rata [9] 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada Tabel 1 terdapat 5 kasus scabies di UPTD 

Puskeswan Makassar. Pada kasus pertama terjadi pada kucing DSH yang bernama Amira, 

berdasarkan anamnesis pemilik mengeluhkan bahwa rambut kucingnya rontok, gatal dan 

selalu menggaruk-garuk disertai dengan ruam. Setelah dilakukan periksaan fisik suhu tubuh 

kucing 40oC artinya kucing tersebut mengalami demam. Kucing akan mengalami demam 

jika sistem kekebalan tubuhnya sedang melawan infeksi, suhu normal pada kucing berkisar 

antara 37oC-39oC [10]. Berdasarkan hasil pemeriksaan secara mikroskopik Amira positif 

scabies yang ditandai dengan adanya tungau jenis Sarcoptes scabiei yang terlihat di bawah 

mikroskop, sehingga dokter memberikan resep obat yang sesuai. 

Kasus kedua yaitu kucing DSH bernama putih, berdasarkan hasil pemeriksaan fisik, 

putih memiliki suhu yang normal akan tetapi, terdapat luka pada telinga. Menurut hasil 

anamnesis, awalnya hanya terdapat lesi pada telinga akan tetapi karena tidak mendapatkan 

penanganan yang sesuai, lesi tersebut selalu digaruk-garuk hingga menyebabkan luka 

terbuka pada telinga yang disertai adanya nanah, sehingga menimbulkan aroma yang 

menyengat dan infeksi. Scabies yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan 
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komplikasi sehingga rentan terjadinya infeksi sekunder bakteri akibat luka garukan. Pada 

luka tersebut dapat masuk patogen yang dapat menyebabkan infeksi [11]. Setelah dilakukan 

pemeriksaan secara mikroskopis terlihat adanya S. scabiei yang sudah mati sebanyak 3 ekor. 

Sehingga, penanganan awal oleh dokter hewan memberikan antibiotik sebelum diresepkan 

salep pengering luka dan advocate for cats dengan dosis 0,4 ml untuk kucing dengan berat 

4 kg.  

Kasus ketiga dan keempat yaitu dua ekor kelinci yang bernama Bunny dan Bonny. 

Berdasarkan hasil anamnesis awalnya hanya satu kelinci yang mengalami gejala scabies 

akan tetapi pemilik tidak memisahkan kandang dan tempat makan antara kelinci yang sehat 

dan sakit sehingga kelinci tersebut tertular scabies dari kelinci yang satu. Penularan scabies 

umumnya melalui kontak langsung dengan hewan sakit atau melalui media yang digunakan 

seperti kandang, tempat makan, tempat minum dan lain-lain. Kondisi kekebalan tubuh 

hewan yang menurun akan mempercepat transmisi penyakit tersebut [12]. Berdasarkan 

pemeriksaan umum kedua kelinci terdapat lesi di bagian telinga, kulit berkerak di bagian 

kaki, demam serta berat badan menurun. Penanganan yang diberikan adalah pemberian 

wormectin dengan dosis sebanyak 0,02 ml/kg berat badan.  

Kasus kelima yaitu kucing DSH bernama Black, berdasarkan anamnesis pemilik 

mengatakan bahwa kucing tersebut merupakan kucing jalanan yang sering mencari makanan 

di got. Sehingga disimpulkan bahwa kucing tersebut terkena scabies dari tempat yang kotor. 

Tungau penyebab scabies dapat bertahan hidup lebih lama di luar tubuh inang dan berada di 

tempat yang lembab dan kotor, sehingga jika hewan peliharaan terinfeksi parasit kulit perlu 

memperketat kebersihan tubuh dan barang-barang yang digunakan [13]. Berdasarkan hasil 

pemeriksaan fisik terdapat pada kucing Black terdapat lesi di bagian telinga dan kaki 

sehingga diresepkan obat advocate for cats oleh dokter hewan. 

1. Diagnosis  

Diagnosis merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mengidentifikasi suatu 

penyakit berdasarkan tanda dan gejalanya. Diagnosis scabies pada hewan peliharaan dapat 

dilihat berdasarkan gejala seperti kulit merah atau ruam, peradangan kulit, kerontokan 

rambut (alopecia) yang mungkin pertama kali terlihat pada kaki dan perut serta adanya 

benjolan kecil yang akan berkembang menjadi luka berkerak. Meskipun kebanyakan kondisi 

kulit gatal dapat disebabkan oleh S. scabiei serta penyebaran tungau diinduksi lesi dapat 

memberikan petunjuk untuk mendiagnosis infeksi, lesi juga dapat bervariasi dari inang ke 

inang, artinya diagnosis harus dipadukan dengan pemeriksaan laboratorium guna 

mengidentifikasi keberadaan S. scabiei dengan kerokan kulit atau biopsi kulit hewan yang 

terinfeksi. Pemeriksaan kerokan kulit pada hewan dibuat dengan pisau bedah atau alat serupa 

sampai mengeluarkan darah.  

Pemeriksaan mikroskopis langsung dari kerokan seringkali sulit untuk diidentifikasi. 

Namun, jika kerokan dipanaskan dengan lembut, tungau menjadi aktif dan lebih dapat 

diamati. Jika gagal, kerokan dimasukkan ke dalam 10%–20% larutan kalium hidroksida 

(KOH). Kemudian bahan disentrifugasi (3 menit pada 3000rpm) dan supernatan dituang. 

Beberapa tetes gliserin ditambahkan ke sedimen, yang kemudian dapat diperiksa secara 

mikroskopis [14]. 
2. Penanganan 

Penanganan yang diberikan pada kucing DSH scabies akan diresepkan oleh dokter 

hewan di UPTD Puskeswan adalah obat topikal dengan merek advocate for small cat® <4kg. 

Hal ini dikarenakan obat tetes tersebut dipercaya lebih ampuh dan lebih aman dalam 

mengobati infeksi parasit tungau pada kucing karena penggunaannya hanya di bagian kulit. 

Setiap tube advocate berisi 0,4 ml yang mengandung 40 mg Imidacloprid dan 4 mg 
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Moxidectin. Moxidectin® bekerja dengan cara mengganggu transmisi saraf dan 

mengakibatkan kelumpuhan parasit. Penggunaan ivermectin yang diinjeksi langsung ke 

dalam dermis untuk kasus scabies pada kucing tidak disarankan oleh dokter hewan 

dikarenakan obat tersebut menimbulkan efek samping dan menyerang saraf kucing serta 

memberikan efek kejang pada kucing karena kucing lebih sensitif terhadap obat yang 

mengandung ivermectin® dibandingkan dengan kelinci dan anjing. Menurut Food and Drug 

Administration (FDA) penggunaan ivermectin harus digunakan secara hati-hati karena jika 

digunakan dalam dosis yang besar dapat menyebabkan bahaya yang serius. Berdasarkan 

hasil penelitian tentang kasus keracunan ivermectin telah banyak dilaporkan pada hewan 

seperti kucing dan ivermectin pada konsentrasi tinggi dapat mengakibatkan depresi dan 

ataksia [15]. Terdapat faktor-faktor yang dapat memengaruhi konsentrasi obat dalam plasma 

antara lain yaitu spesies, jangka waktu pemberian obat, larutan pembawa obat, fisiologis, 

massa tubuh dan volume asupan makanan.  

Penanganan yang diberikan untuk kasus scabies pada kelinci di UPTD Puskeswan 

Makassar menggunakan obat injeksi yaitu wormectin, turunan dari ivermectin. Ivermectin 

adalah antibiotik lakton macrocyclic dari kelompok avermectin, yang berasal dari 

Actinomycetes yang hidup di tanah, yaitu Streptomyces avermitilis, obat ini digunakan 

secara luas untuk tungau S. scabiei pada hewan dan manusia [15]. Mekanisme kerja 

ivermectin yaitu mengganggu kerja sistem saraf dan fungsi otot sehingga mengakibatkan 

kelumpuhan dan kematian parasit. Ivermectin bekerja menghilangkan parasit dengan cara 

menginduksi perpolarisasi melalui pengikatan pada ion klorida Gamma Amino Butyric Acid 

(GABA) yang berfungsi memblokir impuls syaraf perifer dan otot polos parasit [16]. Selain 

pemberian obat baik secara topikal, peroral, atau parenteral, perlu dilakukan karantina pada 

hewan yang terinfeksi agar tidak menularkannya ke hewan lain dan mencegah agar tidak 

terjadi infeksi kembali.  

3. Pencegahan  

Manusia terkadang terinfeksi S. scabiei yang berasal dari hewan. Mereka yang 

terinfeksi termasuk penggembala, peneliti, ahli biologi satwa liar, petugas perawatan hewan, 

dan pemilik hewan peliharaan [17]. Dengan demikian, scabies dicegah dengan menghindari 

kontak kulit langsung dengan hewan yang terinfeksi atau dengan barang-barang seperti 

kandang hewan atau tempat makan yang digunakan oleh hewan yang terinfeksi serta 

memisahkan hewan peliharaan yang terinfeksi dengan hewan yang lain agar tidak tertular. 

Pencegahan penyakit scabies dapat dibagi menjadi tiga yaitu pencegahan primer, sekunder 

dan tersier. Pencegahan primer adalah pencegahan penyakit yang dilakukan sebelum masa 

patogenesis, edukasi kesehatan dan perlindungan khusus.  

Pencegahan sekunder dilakukan selama masa patogenesis, ketika tungau telah 

memasuki tubuh. Pencegahan sekunder adalah tahap awal penyembuhan penyakit dan 

pencegahan dampak selanjutnya, termasuk diagnosis dini dan pengobatan segera ke dokter. 

pencegahan tersier berupa rehabilitasi dan mencegah terulangnya atau timbulnya komplikasi 

lain akibat penyakit utama [18]. Hal-hal lain yang dapat dilakukan untuk mencegah 

penyebaran scabies adalah menjaga kebersihan dan mencuci semua benda yang telah 

digunakan dalam waktu 3 hari sebelum memulai perawatan dengan menggunakan air sabun 
yang panas.  

  

4. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di UPTD Puskeswan Makassar dapat 

disimpulkan bahwa terdapat 5 hewan peliharaan yang positif terinfeksi Sarcoptes scabiei 

berdasarkan pemeriksaan mikroskopis. Hewan-hewan yang terinfeksi memiliki gejala dan 
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tingkat keparahan infeksi yang berbeda sehingga penanganan yang diberikan disesuaikan 

dengan tingkat keparahan infeksi. Pengobatan yang diberikan yaitu antara lain advocate for 

cats dan wormectin. 
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